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ABSTRACT

This study aims to analyze the need for developing a Digital Animated Integrated
Speech-Action Vocabulary (DAINSPAV) Module based on the Total Physical
Response (TPR) method to promote joyful learning for fourth-grade students. The
research employed the Research and Development (R&D) method using the ADDIE
model, focusing on the Analysis and Design stages in the first year. Based on the
results of document analysis, teacher interviews, and student questionnaires, it was
found that current English materials are not contextual, lack visual support, and have
not applied TPR principles that link spoken language and physical movement. The
design stage results indicate the need for an interactive bilingual digital module
equipped with animations and pronunciation audio to enhance students’ vocabulary
mastery. This study is expected to serve as the foundation for developing a
DAINSPAV module that supports language skills and creates a more engaging and
meaningful learning experience for students.

Keywords: animated integrated speech action, English vocabulary, joyful learning,
Total Physical Response (TPR), elementary school

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan Digital
Animated Integrated Speech-Action Vocabulary (DAINSPAV) Module berbasis
metode Total Physical Response (TPR) guna menunjang joyful learning pada siswa
kelas IV Sekolah Dasar. Penelitian menggunakan metode Research and
Development (R&D) dengan model ADDIE, yang pada tahun pertama difokuskan
pada tahap Analysis dan Design. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan melalui studi
dokumen, wawancara guru, dan kuesioner siswa, diketahui bahwa bahan ajar
Bahasa Inggris yang digunakan belum kontekstual, minim unsur visual, serta belum
menerapkan prinsip TPR yang menghubungkan bahasa lisan dan gerakan. Hasil
tahap perancangan menunjukkan perlunya pengembangan modul digital yang
interaktif, bilingual, dan dilengkapi animasi serta audio pelafalan untuk
meningkatkan penguasaan kosakata siswa. Penelitian ini diharapkan menjadi dasar
dalam mengembangkan modul DAINSPAV berbasis TPR yang mendukung
keterampilan bahasa dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi
siswa.

Kata Kunci: animated integrated speech action, kosakata bahasa Inggris,
pembelajaran menyenangkan, Total Physical Response (TPR), sekolah dasar
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A.Pendahuluan

Indonesia terus berupaya
mewujudkan Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (TPB/SDGs) menuju
visi Indonesia Emas 2045 dengan
menempatkan pembangunan
manusia dan penguasaan ilmu
pengetahuan sebagai prioritas utama.
Salah satu kunci dalam mencetak
generasi yang berdaya saing global
adalah kemampuan berbahasa
Inggris sejak usia dini (Rahayu
Saputra, n.d.). Untuk itu, pemerintah
telah memasukkan Bahasa Inggris
sebagai muatan pembelajaran di
sekolah dasar agar siswa memiliki
dasar keterampilan berbahasa yang
kuat. Namun, di lapangan masih
banyak ditemukan keterbatasan
bahan ajar yang benar-benar sesuai
dengan karakteristik anak SD sebagai
pemelajar bahasa asing pemula
(Sjafty et al., n.d.).

Salah satu kekurangan yang
paling menonjol adalah minimnya
bahan ajar reading yang secara
khusus dirancang untuk membangun
penguasaan kosakata dasar atau
Padahal,

penguasaan kosakata merupakan

vocabulary building.
fondasi utama untuk mengembangkan

empat  keterampilan berbahasa

lainnya di jenjang berikutnya (Yaseen,
2021). Idealnya, teks dan aktivitas
membaca di SD bersifat kontekstual,
dekat dengan pengalaman sehari-hari
siswa, serta disajikan dengan cara
yang sesuai dengan karakter anak
yang aktif, senang meniru, dan
menyukai unsur visual serta animasi
(Dinh Nhu Ha et al., 2021; Mulyani &
Djuanda, 2022; Oktavia & Jupri, 2022;
Zulvira et al., 2021).
Pendekatan yang sejalan
dengan karakter tersebut adalah Total
Physical Response (TPR). Metode ini
menggabungkan bahasa lisan
(speech) dengan gerakan (action),
sehingga membantu siswa
memahami makna kosakata melalui
pengalaman langsung dan membuat
proses  belajar menjadi lebih
menyenangkan  (joyful
(Astutik et al., 2019; Deepa, 2023;
Husanovi¢, 2022;
2020; Xie, 2021).

pembelajaran reading di kelas IV SD

learning)

Radic¢-Bojanic¢,

Sayangnya,
masih menghadapi sejumlah
tantangan, seperti rendahnya hasil
belajar, sumber belajar yang kurang
kontekstual, serta metode mengajar
yang belum sepenuhnya sesuai
dengan karakteristik siswa (Sjafty et
al., 2019).
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Beberapa penelitian
menunjukkan efektivitas metode TPR
dalam meningkatkan keterampilan
berbahasa di berbagai jenjang (Dinh
Nhu Ha et al.,, 2021; Dolnik, 2018;
Radi¢-Bojani¢, 2020; Xie, 2021).
Namun, masih sangat sedikit
penelitian yang mengintegrasikan
metode TPR dengan bahan ajar
reading berbasis animated
illustrations yang fokus pada
penguasaan kosakata untuk siswa SD
(Utami, 2020; Utami & Rasyid, 2019;
Wayan et al., 2020; Dixon et al., 2020;
Permana, 2020). Hal ini menunjukkan
adanya research gap  dalam
pengembangan bahan ajar yang
interaktif, visual, dan sesuai dengan
gaya belajar anak usia sekolah dasar
(Oktavia & Jupri, 2022; Zulvira et al.,
2021).

Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini berfokus pada
pengembangan Digital Animated
Integrated Speech-Action Vocabulary
(DAINSPAV) Module berbasis TPR
untuk kelas IV SD. Modul ini dirancang
untuk membantu siswa memahami
kosakata melalui perpaduan bahasa
lisan, gerakan, dan ilustrasi animasi
dalam format digital, sehingga
pembelajaran menjadi lebih hidup,

interaktif, dan menyenangkan.

DAINSPAV

menjadi inovasi pembelajaran Bahasa

diharapkan mampu
Inggris yang tidak hanya efektif dalam
meningkatkan vocabulary building,
tetapi juga menghadirkan pengalaman
Joyful learning yang sesuai dengan
karakteristik anak sekolah dasar.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif sebagai
bagian dari tahap Analysis pada
model ADDIE

Development—Implementation—

(Analysis—Design—

Evaluation). Data dianalisis dengan
tahapan reduksi, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan dengan teknik
triangulasi sumberikumpulkan melalui
analisis dokumen, wawancara guru,
dan kuesioner siswa. Data dianalisis
dengan tahapan reduksi, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan

dengan teknik triangulasi sumber.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pengembangan Digital
Animated Integrated Speech-Action
(DAINSPAV)
berbasis TPR untuk menunjang Joyful

Vocabulary  Module

Learning  Pembelajaran  Bahasa
Inggris di Kelas IV SD telah melalui
tahapan-tahapan pengembangan dari

model pengembangan ADDIE pada
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tahun pertama penelitian. Guru bisa
mengembangkan kompetensi dan
lingkup materi yang disesuaikan
sekolah.

dengan karakteristik

Tahapan-tahapan pengembangan
model ADDIE yang dilakukan peneliti
dalam penelitian pengembangan pada
tahun pertama ini adalah sebagai

berikut:

1. Tahap Analisis (The Analysis
Phase)

Tahapan pertama dari model
ADDIE yang dilakukan pada tahun
pertama dalam penelitian ini adalah
tahap analisis (The Analysis Phase).
Dalam tahap ini dilakukan beberapa
kegiatan yakni, a) melakukan validasi
terhadap adanya  kemungkinan
berupa kesenjangan kinerja dalam
proses pembelajaran Bahasa Inggris
khususnya pembelajaran vocabulary
dengan mempergunakan bahan ajar
Bahasa Inggris di kelas IV SD, b)
melakukan identifikasi kesulitan yang
dialami oleh mahasiswa siswa kelas
IV SD dalam meningkatkan jumlah
dan pemahaman vocabulary mereka,
c) melakukan analisis terhadap
Capaian Pembelajaran dan Tujuan
Pembelajaran Bahasa Inggris di kelas
IV SD (Fase B), d) melakukan analisis

terhadap bahan ajar Bahasa Inggris

yang dipergunakan pada
pembelajaran Bahasa Inggris di kelas
IV SD dan e) melakukan penyusunan
terhadap rencana dalam pelaksanaan
proses penelitian. Berikut adalah
deskripsi data hasil kegiatan-kegiatan
yang telah dilakukan dalam tahap ini:
a) Memvalidasi Kesenjangan
Kinerja

Pada tahap ini proses validasi
dilakukan untuk mengetahui
pemahaman vocabulary siswa kelas
vV Sekolah Dasar dalam
pembelajaran Bahasa Inggris dengan
mempergunakan bahan ajar Bahasa
Inggris yang dipelajari. Instrumen
yang digunakan dalam pengambilan
data pada tahap ini adalah vocabulary
test.

Tes dilakukan terhadap 74 orang
siswa Kelas IV Sekolah Dasar yang
sedang mendapatkan pembelajaran
Bahasa Inggris yang merupakan mata
pelajaran wajib di SD. Hasil test
menunjukkan rata-rata nilai
vocabulary test para siswa Kelas IV
Sekolah Dasar adalah 62% siswa
memperoleh angka di bawah 75. Hal
ini berarti bahwa bahwa tingkat
pemahaman vocabulary siswa Kelas
IV Sekolah Dasar masih rendah
karena masih ada banyak siswa yang

253



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desemeber 2025

belum  mencapai target  skor
vocabulary melalui pembelajaran
Bahasa Inggris dengan
mempergunakan bahan ajar Bahasa
Inggris yang dipakai sekarang yaitu 2

75 dari skala 100.

b) Melakukan Identifikasi

Hasil wawancara dengan guru
dan siswa serta observasi di tiga kelas
menunjukkan bahwa banyak siswa
kelas IV SD masih

memahami makna kosakata dalam

kesulitan

bahan ajar Bahasa Inggris, sehingga
nilai penguasaan kosakata belum
mencapai target minimal 75. Kondisi
ini  menegaskan perlunya inovasi
pembelajaran yang membantu siswa
memahami kosakata secara
kontekstual dan menyenangkan.
Pendekatan Total Physical Response
(TPR) dinilai paling sesuai karena
menghubungkan kata dengan
gerakan, sehingga siswa dapat
memahami makna tanpa terjemahan
langsung. Oleh karena itu,
pengembangan Digital Animated
Integrated Speech-Action Vocabulary
(DAINSPAV) Module berbasis TPR
diharapkan mampu meningkatkan
kosakata

pemahaman sekaligus

menciptakan pembelajaran Bahasa

Inggris yang interaktif dan

menyenangkan di kelas IV SD.

c) Melakukan Analisis terhadap CP,
TP, dan ATP Bahasa Inggris
Sekolah Dasar Fase B (Kelas IV SD)

Pada tahap ini dilakukan analisis
terhadap Capaian Pembelajaran (CP),
Tujuan Pembelajaran (TP) dan Alur
Pembelajaran (ATP)
Pembelajaran Bahasa Inggris Sekolah
Dasar Fase B (Kelas IV SD). CP
Pembelajaran Bahasa Inggris pada

Tujuan

akhir Fase B adalah: Pada akhir Fase
B, siswa memahami dan merespon
teks lisan dan visual sederhana dalam
bahasa Inggris. Dalam
mengembangkan keterampilan
menyimak dan berbicara, siswa
mengikuti/merespon instruksi atau
pertanyaan sederhana dalam bahasa
Inggris dan membagikan informasi
dengan kosakata sederhana. Siswa
merespon  berbagai teks/gambar
secara lisan dan tulisan sederhana
dengan alat bantu visual dan
komunikasi non-verbal. Pada Fase B,
siswa dapat Dberinteraksi dengan
menggunakan bahasa Inggris
sederhana.

Seperti halnya pembelajaran
Bahasa Inggris yang dilaksanakan

pada jenjang pendidikan lainnya,
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pembelajaran Bahasa Inggris di kelas
IV SD juga mencakup keempat
berbahasa

keterampilan Inggris:

menyimak  (listening),  berbicara
(speaking), membaca (reading) dan
menulis

(writing). Keempat

keterampilan ~ Berbahasa  Inggris
tersebut selanjutkan diselaraskan
dalam Kurikulum Merdeka sesuai
dengan perkembangan bahasa dan
kognitif siswa Sekolah Dasar. Pada
Fase B (kelas IV SD), keterampilan
yang dilatih adalah Menyimak-
Berbicara, Membaca-Memirsa, dan

Menulis- Mempresentasikan.

d) Melakukan Analisis terhadap
Bahan Ajar Bahasa Inggris Kelas IV
SD

Analisis terhadap tiga bahan
ajar Bahasa Inggris kelas IV SD yaitu
My Next Words (Kemendikbudristek,
2021), Buku PAS Bahasa Inggris
SD/MI Fase B (Yrama Widya, 2024),
dan Super Bintang Bahasa Inggris
SD/MI (Pustaka Tanah Air, 2023)
dilakukan menggunakan instrumen
berbasis kerangka Hutchinson dan
Waters (1991) yang mencakup lima
elemen: input, content, language,
task, dan test, dengan fokus pada
penerapan metode Total Physical
Response (TPR).

Hasil analisis menunjukkan
bahwa dari aspek input, ketiga buku
memiliki desain dan ilustrasi menarik,
namun belum konsisten dalam
penyajian bilingual maupun format
digital. Dari segi content, isi materi
umumnya sudah sesuai dengan CP,
TP, dan ATP Fase B, tetapi
pengembangan wacana kontekstual
dan aktivitas berbasis aksi masih
terbatas. Pada aspek language,
kosakata dan struktur kalimat relatif
mudah dipahami oleh siswa SD,
namun belum semua buku
menyediakan contoh pelafalan dan
ilustrasi aksi yang mendukung
penerapan TPR secara optimal.

Dari aspek task, latihan yang
diberikan cenderung berfokus pada
bentuk tulis dan belum sepenuhnya
melibatkan aktivitas fisik atau interaksi
langsung sebagaimana prinsip TPR.
Sementara itu, pada aspek test,
evaluasi sudah mencakup pilihan
ganda dan esai, tetapi belum menilai
keterampilan  psikomotor  secara
konkret. Secara keseluruhan, hasil
telaah menunjukkan perlunya
pengembangan bahan ajar yang lebih
interaktif, kontekstual, dan integratif
seperti  model Digital Animated
Integrated Speech-Action Vocabulary

(DAINSPAV) berbasis TPR agar
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pengalaman belajar Bahasa Inggris di
sekolah dasar menjadi lebih efektif
dan menyenangkan. Berikut hasil
telaah bahan ajar-bahan ajar di atas:

Gambar 1 Tampilan Cover Bahan
Ajar Bahasa Inggris “My Next Words”

StidentsiBoel
My Next Words

4

Bahan ajar My Next Words
memiliki tampilan dan konten yang
cukup baik serta disusun secara
bilingual dengan materi yang selaras
dengan CP, TP, dan ATP Fase B.
Kosakata yang digunakan sesuai
untuk siswa SD, namun penerapan
bentuk imperatif khas TPR dan contoh
pelafalan belum optimal. llustrasi
membantu pemahaman makna, tetapi
latihan masih terbatas pada kegiatan
sederhana tanpa banyak aktivitas fisik
berbasis TPR. Selain itu, komponen
evaluasi belum tersedia. Secara
umum, buku ini berpotensi baik,
namun perlu penyempurnaan pada

penerapan TPR, pelafalan, dan

evaluasi agar pembelajaran lebih
interaktif dan menyenangkan.

Gambar 2 Tampilan Cover Bahan
Ajar “Buku PAS Bahasa Bahasa
Inggris untuk SD/MI Semester 1 dan
2 untuk Kelas 4 Fase B”

uuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuu

an BAIIASA

""""" FORMATIF & SUMATIF

2 1r n u TI lﬂT

D/MI

MDD ixmg

Buku PAS Bahasa Inggris
untuk SD/MI Kelas IV Fase B memiliki

desain menarik, ukuran sesuai siswa

SD, serta struktur dan evaluasi yang
sudah baik. Materinya selaras dengan
CP, TP, dan ATP Fase B dan disajikan
melalui wacana tematik sederhana
yang mudah dipahami. Kosakata yang
digunakan sesuai tingkat siswa,
namun belum menerapkan prinsip
TPR secara optimal karena tidak
berbentuk kalimat imperatif dan belum
disertai ilustrasi gerak maupun contoh
pelafalan. Latihan dan evaluasi sudah
jelas serta dilengkapi kunci jawaban.
Secara umum, buku ini cukup baik,
namun masih memerlukan penguatan
unsur TPR agar pembelajaran lebih
interaktif dan menyenangkan.
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Gambar 3 Tampilan Cover Bahan

Ajar Bahasa Inggris “Super Bintang

Inggris untuk SD/MI Kelas IV memiliki
desain menarik dan ukuran yang
sesuai untuk siswa SD, dengan
konten yang telah selaras dengan CP,
TP, dan ATP Fase B. Materinya
disajikan secara runtut dan jelas,
namun masih perlu perbaikan pada
ketepatan bahasa, kejelasan instruksi,
metode TPR.

Penggunaan kosakata dasar sudah

serta penerapan

tepat, tetapi terdapat beberapa
kesalahan gramatikal dan belum
menggunakan kalimat  imperatif
maupun contoh pelafalan. Latihan dan
evaluasi tersedia di setiap unit, meski
sebagian petunjuk dan kunci jawaban
kurang jelas serta minim ilustrasi
gerak. Secara keseluruhan, buku ini
cukup baik dari sisi isi dan tampilan,
namun memerlukan penyempurnaan
pada aspek bahasa, instruksi, dan

penerapan TPR agar lebih komunikatif

dan menyenangkan bagi siswa
sekolah dasar.

Telaah terhadap bahan ajar
IV SD

menunjukkan bahwa elemen input

Bahasa Inggris kelas

seperti desain, ilustrasi, dan ukuran
sudah layak untuk siswa SD, namun
belum sepenuhnya memenuhi
kebutuhan pengayaan kosakata. Dari
sisi bahasa, meski tata bahasa dan
kosakata sudah sesuai, penerapan
prinsip TPR masih terbatas karena
belum menampilkan kalimat imperatif,
animasi  aksi, maupun contoh
pelafalan. Latihan dan evaluasi
memang tersedia, tetapi belum
mencakup aktivitas berbasis TPR
secara konsisten. Oleh karena itu,
diperlukan pengembangan Digital
Animated Integrated Speech-Action
Vocabulary  (DAINSPAV)  Module
berbasis TPR untuk memperkaya
penguasaan kosakata dan
mendukung joyful learning bagi siswa

kelas IV SD.

e) Menyusun Rencana Penelitian
Detail dari tahapan analisis dan
desain dapat dilihat pada bagan
dalamnanya pada kegiatan ini peneliti
menyusun rencana-rencana yang
akan dilaksanakan dalam penelitian.

Dalam penyusunan rencana-rencana
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tersebut diperhatikan kesesuaian
dengan metode yang digunakan
dalam penelitian dan pengembangan
ini, sehingga rencana yang tersusun
dapat membantu ketercapaian dari
tujuan penelitian. Seperti yang telah
dijelaskan terdahulu, pada tahun
pertama penelitian ini akan mencakup
tahap analisis dan desain dari
penelitian yang dijalankan. Detail dari
tahapan analisis dan desain dapat
dilihat pada bagan dalam Bab lII.

2. Tahap Perancangan (The Design
Phase)

Selanjutnya, tahap kedua dari
model ADDIE yang dilakukan pada
tahun pertama dalam penelitian ini
adalah Tahap Perancangan (The
Design Phase). Dalam tahap ini
dilakukan beberapa kegiatan yakni:
pertama menentukan substansi isi
bahan ajar Bahasa Inggris sesuai
elemen-elemen isi bahan ajar yang
terdiri atas elemen-elemen masukan
“input”, isi  “content’, bahasa
‘language”, tugas/ latihan “task” dan
evaluasi “test” berbasis TPR method.
Berikut adalah deskripsi data hasil
kegiatan-kegiatan yang telah

dilakukan dalam tahap ini:

a) Menentukan Substansi Isi Bahan
Ajar Bahasa Inggris
(1) Hasil Angket Substansi Isi Bahan
Ajar Menurut Kebutuhan Pengguna
Bahan Ajar

Hasil analisis angket
menunjukkan  bahwa  responden
menginginkan bahan ajar Bahasa
Inggris berbasis Total Physical
Response (TPR) yang kontekstual,
komunikatif, dan sesuai karakteristik
siswa SD. Secara keseluruhan,
temuan ini menegaskan perlunya
pengembangan bahan ajar TPR yang
mampu menciptakan pembelajaran
Bahasa Inggris yang menyenangjan
untuk  mendukung  pemahaman.
Responden juga menghendaki bahan
ajar disusun secara bilingual dan
tersedia dalam format digital agar
lebih interaktif. Dari sisi isi, materi
harus selaras dengan CP, TP, dan
ATP Fase B, disajikan secara runtut
dan mudah dipahami, serta memuat
wacana kontekstual yang
mengembangkan keterampilan
listening, speaking, reading, dan
writing. Dalam  aspek bahasa,
diperlukan penggunaan basic
vocabulary dan struktur kalimat
sederhana dengan bentuk imperatif
khas TPR, disertai ilustrasi aksi,

animasi, dan contoh pelafalan yang
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benar. Elemen tugas diharapkan
berisi latihan berbasis TPR dengan
instruksi sederhana dan mudah diikuti,
sedangkan elemen evaluasi
mencakup tes di akhir unit dengan
petunjuk yang jelas dan umpan balik

pembelajaran.

(2) Hasil Wawancara Substansi Isi
Bahan Ajar Menurut Kebutuhan
Pengguna Bahan Ajar

Hasil wawancara menunjukkan
bahwa pengguna menginginkan
bahan ajar yang komunikatif,
kontekstual, dan mendukung
pembelajaran berbasis gerak serta
Joyful learning. Pada elemen input,
responden menekankan pentingnya
ilustrasi dan foto berwarna yang
menarik untuk membantu
pemahaman siswa. Dari sisi konten,
materi diharapkan relevan dengan
pembelajaran kelas [V SD dan
disajikan secara jelas. Dalam aspek
bahasa, kosakata yang digunakan
perlu berupa daily vocabulary disertai
ilustrasi aksi sesuai prinsip TPR serta
contoh pelafalan yang benar. Untuk
bagian tugas, diperlukan latihan
keterampilan berbahasa berbasis
TPR dengan instruksi yang sederhana
dan mudah dipahami. Sementara

pada aspek evaluasi, responden

menghendaki adanya tes di akhir
setiap unit dengan petunjuk yang jelas
dan dilengkapi kunci jawaban agar
pembelajaran lebih terarah dan efektif.

(3) Klasifikasi Topik dan
Kesesuaian dengan CP, TP, dan
ATP Bahasa Inggris Fase B

Hasil analisis menunjukkan
bahwa meskipun setiap bahan ajar

memiliki variasi isi, terdapat

kesamaan tema utama yang sejalan
dengan CP, TP, dan ATP Bahasa
Inggris Fase B. Topik-topik tersebut

dapat dikelompokkan menjadi

delapan  kategori  besar yang

mencerminkan kesesuaian substansi
dengan capaian pembelajaran kelas
IV SD.

Gambar 4 Klasifikasi Topik-
topik yang Terdapat dalam Bahan
Ajar yang Dianalisa

Klasifikasi 1. Parts of body

Topik-topik

yang terdapat 2. Hobby

dalam ketiga

bahan ajar 3. Daily routines

Bahasa

Inggris untuk 4, Telling time

Kelas IV

SD/MI 5. Parts of the house

6 . Preposition of place
7. Fruits and Vegetables

8. Asking and Giving Directions

b) Kerangka Integrated Speech-
Action Vocabulary Module
(DAINSPAV) Berbasis TPR untuk
Kelas IV SD

Berdasarkan hasil dari tahap

analisis seperti yang telah diuraikan di
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atas, maka dikembangkanlah
kerangka Integrated Speech-Action
Vocabulary = Module (DAINSPAV)
Berbasis TPR untuk Kelas IV SD.
Uraian detail berikut ini menjelaskan
kerangka E-Module DAINSPAV yang
menggambarkan dimensi isi dan
karakteristiknya. Dimensi isi yang
dimaksud adalah organisasi materi
dari kerangka E-Module DAINSPAV
yang isi (content) dan Bahasa
(language) berbasis TPR Method.
Sedangkan dimensi  karakteristik
adalah sifat yang terkandung dalam
tiap-tiap dimensi isi. Bagan di bawah
ini  menjelaskan kedua dimensi
tersebut:

Gambar 5 Kerangka DAINSPAV
Module Berbasis TPR untuk Kelas IV

SD
ﬂil{l@llSi " ﬂiﬂﬂll_Sirk
SI arakteristi
EModul | < E-Modlul
e e
(- .

ah

o S dengan alokasi waktu

 Berbasis pada metode TPR |}

* Mempergunakan ilustrasi untuk
menjelaskan aksi dan makna
vocabulary yang dipelajari

» Pemberian contoh pengucapan
(pronunciation) dari vocabulary

e e e
L yang dipelajari p
" 4

- « Pendalaman materi
Tugas/ Latihan (Task) « Latihan keterampilan-
Latihan Keterampilan- keterampilan Bahasa Inggris
keterampilan Bahasa Inggris berbasis pada metode TPR
berbasis metode TPR « Berorientasi pada pencapaian
Menyimak (Listening) kompetensi -
Berbicara (Speaking) « Penugasan dengan model
Reading (Membaca) individual, kelompok dan peer
Writing (Menulis) + Penggunaan media yang sesuai
« Penugasan berbasis konteks ke
SD an

A
J

« Taksonomi kognitif, afektif
dan psikomotor

+ Berorientasi pada pencapaian
kompetensi -

« Pilihan Ganda

« Essai

* Isian

« Benar salah

(7
-

Seperti yang dapat dilihat pada
gambar di atas dimensi isi bahan ajar
tiap modul Integrated Speech-Action
Vocabulary  Module (DAINSPAYV)
Berbasis TPR untuk Kelas IV SD
terdiri atas isi (content) dan Bahasa
(language) dalam wacana, latihan
keterampilan-keterampilan ~ bahasa
Inggris yang terdiri atas menyimak
(listening),  berbicara  (speaking),
membaca (reading) dan menulis
(writing)  serta  evaluasi/  tes.
Pengorganisasian ini berlaku sama
untuk ke sepuluh lessons/
pembelajaran yang terdapat dalam
bahan ajar ini. Keluasan uraian dalam
masing-masing lesson/ pembelajaran
berbeda satu sama lain. Dengan
begitu dapat dipahami bahwa jumlah
waktu / pertemuan yang diperlukan
untuk menuntaskan tiap /lesson/
pembelajaran tidaklah sama,
tergantung pada kompetensi yang
ditargetkan.

Sedangkan dimensi karakteristik
tiap Jlesson/ pembelajaran produk
Integrated Speech-Action Vocabulary
Module (DAINSPAV) Berbasis TPR
untuk Kelas IV SD terdiri atas:

1. Isi (content) dan Bahasa (language)
dalam wacana yang mempunyai

karakteristik:
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>  Berisi
dijelaskan

Konteks ke SD-an

Tingkat kebahasaan mudah

konsep yang akan

Sesuai dengan alokasi waktu
Berbasis pada metode TPR

YV V V VYV VY

Mempergunakan ilustrasi untuk

menjelaskan aksi dan makna

vocabulary yang dipelajari

»  Pemberian contoh
(pronunciation) dari vocabulary
yang dipelajari

2. Latihan Keterampilan-keterampilan

Bahasa Inggris yang mempunyai

karakteristik:

»  Pendalaman materi

»  Latihan

keterampilan bahasa Inggris

keterampilan-

berbasis pada metode TPR

»  Berorientasi pada pencapaian
kompetensi

» Penugasan dengan  model
individual, kelompok dan peer

»  Penggunaan media yang sesuai

»  Penugasan berbasis konteks ke
SD-an

3. Evaluasi/ tes yang mempunyai

karakteristik:

»  Taksonomi afektif, kognitif dan
psikomotor

»  Berorientasi pada pencapaian
kompetensi

> Pilihan Ganda/ Essai/ Isian/

Benar-Salah

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis
kebutuhan, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran Bahasa Inggris di kelas
IV sekolah dasar masih memerlukan
inovasi bahan ajar yang lebih
kontekstual, komunikatif, dan sesuai
dengan karakteristik perkembangan
siswa. Tahap penelitian berikutnya
direkomendasikan untuk berfokus
pada perancangan, pengembangan,
serta uji coba produk (Design—
Development—Implementation) guna
menilai efektivitas modul DAINSPAV
dalam meningkatkan penguasaan
kosakata dan keterampilan berbahasa
Inggris siswa sekolah dasar secara
komprehensifis gerak belum
dimanfaatkan secara optimal.

Dengan demikian, dibutuhkan
pengembangan Digital Animated
Integrated Speech-Action Vocabulary
(DAINSPAV) Module berbasis TPR
sebagai media pembelajaran inovatif
yang mengintegrasikan unsur audio,
visual, dan gerakan untuk
memperkuat penguasaan kosakata
serta meningkatkan keterampilan
berbahasa Inggris siswa. Modul ini
diharapkan

mampu  menciptakan
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suasana belajar yang menyenangkan,
interaktif, dan bermakna sesuai
dengan prinsip pembelajaran abad ke-
21.

Tahap penelitian berikutnya
direkomendasikan untuk berfokus
pada perancangan, pengembangan,
serta uji coba produk (Design—
Development—Implementation) guna
menilai efektivitas modul DAINSPAV
dalam meningkatkan penguasaan
kosakata dan keterampilan berbahasa
Inggris siswa sekolah dasar secara
komprehensif.
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